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ABSTRACT 

Community Reading Park or Taman Bacaan Masyarakat (TBM) is a non-formal educational facility that 

provides literacy and cultural services to the community. Although TBMs are established based on four legal 

foundations, in practice, several TBMs face both external and internal challenges. TBM Karya Muda, located 

in Klepek Village, Sukosewu District, Bojonegoro Regency, also faces both types of challenges. They include a 

low number of visitors, a limited book collection, lack of variety in TBM programs, limited availability of the 

management team, minimal funding, lack of collaboration, and unmotivated children visitors who prefer 

gadgets over reading. Considering the environmental potential of TBM, with 17 schools in its surrounding 

area, this condition became the basis for the PkM Team to conduct a Spelling Bee Competition at TBM Karya 

Muda, involving 30 elementary school children from grades 2 to 6. The activity aims to foster a culture of 

literacy—reading, writing, listening,  and speaking—in English from an early age. Spelling ability is a 

foundational skill for reading and writing literacies. The Spelling Bee Competition was carried out in three 

stages: preparation, implementation, and closing. The results of the PkM activity show that the Spelling Bee 

Competition helped increase children's English vocabulary, improve memory, boost self-confidence, motivate 

healthy competition, and strengthen literacy in reading and writing.  
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ABSTRAK 

TBM (Taman Bacaan Masyarakat) merupakan sarana pendidkan non-formal yang menyediakan layanan 

literasi dan budaya kepada masyarakat. Meskipun memiliki 4 dasar hukum berdirinya TBM di masyarakat, 

dalam operasionalnya, beberapa TBM menghadapi kendala eksternal maupun internal. TBM Karya Muda 

yang terletak di Desa Klepek, Kecamatan Sukosewu, Kabupaten Bojonegoro juga menghadapi kedua jenis 

kendala tersebut. Pengunjung yang minim, koleksi buku yang terbatas, program TBM yang kurang variatif, 

pengurus yang kurang waktu, pendanaan yang minim, kurangnya kolaborasi, hingga anak-anak 

pengunjung TBM yang kurang termotivasi karena lebih suka gadget, merupakan kendala yang harus diatasi 

oleh TBM Karya Muda. Mengingat potensi lingkungan sekitar TBM yang terdapat 17 sekolah di sekitarnya, 

maka kondisi ini menjadi dasar Tim PkM untuk melakukan kegiatan Spelling Bee Competition atau 

Kompetisi Eja Kata di TBM Karya Muda dengan melibatkan 30 anak usia SD kelas 2-6. Kegiatan ini 

bertujuan menumbuhkan budaya literasi baca-tulis-menyimak-berbicara dalam bahasa Inggris sejak usia 

SD. Kemampuan spelling atau eja kata merupakan kemampuan fondasi untuk baca tulis. Kegiatan Spelling 
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Bee Competition ini dilakukan dengan 3 tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, dan penutup. Hasil kegiatan 

PkM menunjukkan Spelling Bee Competition mampu menambah kosakata Bahasa Inggris anak-anak, 

meningkatkan memori, menambah rasa percaya diri, memotivasi untuk berkompetisi sehat, dan 

menguatkan literasi baca tulis.  

Kata kunci: TBM, Spelling Bee Competition, Inggris  

 

PENDAHULUAN 

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) merupakan sarana pendidikan nonformal yang 

kini dikenal sebagai Pendidikan Masyarakat (Dikmas) untuk menyediakan layanan 

literasi, budaya baca, dan sumber belajar secara langsung kepada masyarakat. 

Keberadaan dan fungsi TBM di masyarakat memiliki 4 landasan hukum, yaitu: 

1. Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea 4 tentang tujuan nasional, yaitu 1) 

melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia; 2) 

memajukan kesejahteraan umum; 3) mencerdaskan kehidupan bangsa; dan 4) ikut 

melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi 

dan keadilan social. 

2. Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 26 

ayat 4, yang menyebut satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, 

lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, majelis 

taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis. 

3. Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan Bab XIII Pembudayaan 

Kegemaran Membaca pasal 49 menyebutkan “pemerintah, pemerintah daerah, dan 

masyarakat mendorong tumbuhnya taman bacaan masyarakat dan rumah baca 

untuk menunjang pembudayaan kegemaran membaca”. 

4. Undang-Undang RI No. 25 tahun 2009 tentang Pelayanan Publik pasal 1 ayat 2 

menyatakan bahwa penyelenggara pelayanan publik yang selanjutnya adalah setiap 

institusi penyelenggara negara, korporasi, lembaga independen yang dibentuk 

berdasarkan undang-undang untuk kegiatan pelayanan publik, dan badan hukum 

lain yang dibentuk semata-mata untuk kegiatan pelayanan publik (Peraturan 

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Tentang Pedoman Peningkayan 

Kualitas Pelayanan Publik, 2009) 

Keempat dasar hukum di atas menguatkan pentingnya peran TBM untuk 

pengembangan literasi masyarakat. TBM hadir untuk mendukung pendidikan non-

formal dan pembudayaan gemar membaca dimasyarakat dengan menyediakan akses 

bacaan. Layanan TBM untuk masyarakat sangat beragam, mulai dari layanan baca, 

layanan pinjam buku, layanan belajar, safari membaca, edukasi kesehatan, pelatihan 

read aloud, pelatihan computer, dll   (Barkah, 2022). Tujuan akhir TBM adalah 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia (Nurhayati, S., & Tohamansur, 

2021). 

Dalam melaksanakan fungsinya, TBM tentunya mengalami beberapa kendala baik 

internal maupun eksternal. Kendala internal seperti keuangan, koleksi buku, 

pengelolaan, program, relawan, perizinan, dll. Sedangkan kendala eksternal TBM 

diantaranya yakni kesadaran masyarakat, perhatian pemerintah, motivasi belajar anak, 
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kondisi sosial budaya, dll (Misriyani & Mulyono, 2019). Kendala lain yang turut 

berkontribusi pada deaktivasi TBM adalah trend masyarakat yang lebih suka pada HP 

sehingga menurunkan minat baca dan aktifitas literasi (Rahmaida et al., 2024). 

Beberapa kendala tersebut juga dialami oleh TBM Karya Muda yang telah berdiri sejak 

tahun 2011 di Desa Klepek, Kecamatan Sukosewu, Kabupaten Bojonegoro. TBM ini 

berada didaerah yang penduduknya banyak anak serta lingkungan yang memiliki 

berbagai sekolah baik negeri maupun swasta. Lingkungan tempat TBM ini berdiri 

bernuansa Islami mengingat banyak sekolah-sekolah Islam berbasis pondok pesantren 

berada disana. Tabel 1 menyajikan jenjang dan jumlah sekolah mulai dari KB hingga 

SMA sederajat di Desa Klepek.  

Tabel 1 Jenjang dan jumlah sekolah di Desa Klepek 
Jenjang Pendidikan Jumlah Sekolah Total sekolah 

KB  4 4 
TK/RA 2/1 3 
SD/MI 1/2 3 
SMP/MTs 1/1 2 
SMA/MA/SMK 1/1/1 3 
SPS 2 2 

 17 
                Sumber: https://daftarsekolah.net/  

Sejumlah permasalahan yang dihadapi oleh TBM Karya Muda, mulai dari 

keterbatasan koleksi buku, pendanaan rutin, serta fasilitas pendukung, telah membuat 

TBM ini kurang diminati anak-anak. Padahal usia anak adalah usia yang sangat tepat 

untuk pembentukan dan pengembangan literasi baca tulis. Anak-anak di Desa klepek 

lebih suka menonton dan mendengar informasi dari HP baik pada jam sepulang sekolah 

maupun jam belajar malam. Selain itu, terdapat juga SD yang belum mengajarkan 

Bahasa Inggris untuk peserta didiknya. Permasalahan lain yang dihadapi TBM Karya 

Muda yaitu keterbatasan SDM dan minimnya kolaborasi yang pada akhirnya berimbas 

juga pada minimnya pengadaan kegiatan/program-program literasi.   

Permasalahan tersebut menjadi alasan bagi tim PkM untuk melakukan intervensi 

terhadap TBM Karya Muda berupa Spelling Bee Competition. Lomba eja kata bahasa 

Inggris ini sengaja dipilih karena beberapa alasan mendasar. Pertama, bahasa Inggris 

pada kurikulum sekarang menjadi pelajaran wajib di jenjang SD. Mengingat terdapat 

kurang lebih 80 anak di Desa Klepek, maka TBM Karya Muda harus mengambil peran 

kontributif untuk meningkatkan literasi anak, terutama literasi Bahasa Inggris yang 

sangat penting di era sekarang.  Kedua, spelling merupakan basic skill untuk kemampuan 

reading, writing, speaking, maupun listening. Spelling adalah sebuah kode yang 

menggunakan urutan huruf untuk mewakili kata-kata tertentu yang memiliki pelafalan 

dan makna yang terkait dalam kamus mental (Berninger & Fayol, 2008). Spelling Bee 

sangat tepat diterapkan di rural area karena daerah ini masih memiliki keterbatasan 

pembelajaran bahasa Inggris dan pengaruh gadget (Kumbangsila & Margana, 2024).   

 

 

 

https://daftarsekolah.net/
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METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan PkM bertajuk Spelling Bee Competition ini dilaksanakan di TBM Karya 

Muda yang bertempat di Desa Klepek, Kecamatan Sukosewu, Kabupaten Bojonegoro. 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tanggal 22 Desember 2024 jam 08.30-12.00 

melibatkan 30 anak usia SD/MI mulai kelas 2 hingga kelas 6. Adapun tahapan kegiatan 

meliputi:  

1. Persiapan 

Tim PkM mencetak alphabet A-Z sejumlah 30 lembar. Kemudian, tim juga mencetak 

list kata-kata untuk setiap kategori kata 3 huruf, 4, 5, 6, hingga 7 huruf.  Semua kata 

bahasa Inggris yang dikompetisikan dalam kegiatan PkM ini bersumber dari 

https://spellquiz.com/words.  

2. Pelaksanaan 

a. Menjelaskan pentingnya spelling Bahasa Inggris 

b. Membagikan lembar alphabet A-Z kepada anak-anak 

c. Memberikan contoh pronunciation alphabet A-Z 

d. Meminta anak-anak untuk menirukan pronunciation alphabet secara bersamaan 

e. Meminta anak-anak untuk menirukan pronunciation alphabet secara individu 

f. Memulai kompetisi spelling dengan menyebutkan 5 kata untuk kategori kata 

yang terdiri dari 3 huruf. Lalu menyeleksi jawaban yang benar dan memberi 

reward berupa alat tulis seperti pensil, pulpen, penghapus, dan buku. Aktivitas 

ini berulang dan berlanjut untuk kategori kata yang terdiri dari 4, 5, 6, dan 7 

huruf.  

3. Penutup 

Pada akhir kegiatan Spelling Bee Competition, ketua TBM mereview kegiatan dengan 

menanyakan perasaan anak-anak dan semangat belajar Bahasa Inggris. Sebagai 

penutup acara, Tim PkM juga memberi reward tambahan bagi anak-anak yang 

paling banyak menjawab benar. Kemudian Tim PkM melakukan foto bersama 

dengan anak-anak, pengurus TBM, serta Kepala Desa Klepek.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Spelling Bee Competition yang dilakukan di TBM Karya Muda diawali dengan 

pengenalan pronunciation alphabet A-Z kepada 30 anak usia SD kelas 2-6. Hal ini 

dilakukan untuk menyamakan kemampuan sebelum kompetisi karena ada beberapa 

anak yang belum pernah sama sekali mendapat materi Bahasa Inggris di sekolah. 

Setelah memberikan contoh pronunciation alphabet, tim PkM kemudian mengecek 

pengucapan alphabet setiap anak dengan 2 cara: pertama, tim mengucapkan alphabet 

dan anak menunjuk huruf. Cara kedua, anak mengucapkan alphabet A-Z dalam bahasa 

Inggris. Gambar 1 menunjukkan aktifitas awal Spelling Bee Competition.   

https://spellquiz.com/words
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Pronunciation alphabet A-Z Pengecekkan pronunciation alphabet 

Gambar 1 Aktivitas awal Spelling Bee Competition 

Setelah memastikan ketepatan pronunciation anak tentang alphabet A-Z, tim PkM 

kemudian memberikan soal spelling yang dimulai dari kategori kata 3 huruf, 4, 5, 6, 

hingga 7 huruf. Kata-kata yang diejakan diambil dari  https://spellquiz.com/words. Link 

website tersebut menyediakan word lists mulai grade 1-12 hingga adult grade (lihat 

Gambar 2). Setiap grade memiliki spelling list 1-8. Khusus untuk kegiatan PkM ini, anak-

anak hanya diberikan kata-kata pada grade 1 dan 2 karena kata-kata yang tersedia pada 

kedua grade ini masih familiar dan tidak terlalu sulit.  

 

Gambar 2 Sumber online word list untuk Spelling Bee Competition 

Proses ini tidak langsung dilakukan tanpa jeda, melainkan ada pengecekkan 

jawaban tulisan atas kata yang dimaksud. Anak-anak mendapat 5 kata yang ditanyakan 

untuk setiap satu kategori kata (lihat Gambar 3). Misalnya kategori kata yang memiliki 3 

huruf, maka anak-anak akan diminta untuk menulis 5 kata (misalnya: cat, cap, hot, tie, 

and big).   

https://spellquiz.com/words
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Gambar 3 Anak-anak berkompetisi menulis kata yang diejakan oleh Tim PkM 

Setelah itu, tim PkM mengecek jawaban dan memberikan reward alat tulis bagi anak 

yang tulisan bahasa Inggrisnya benar. Proses ini terus berulang hingga kategori kata 4, 

5, 6, dan 7 huruf. Gambar 4 menunjukkan proses pengecekkan tulisan hasil spelling. 

  
Gambar 4 Pengecekkan tulisan hasil spelling 

Spelling Bee Competition dari kategori kata 2 huruf hingga 7 huruf sudah 

diberikan kepada anak-anak. Sebagai kegiatan penutup, pendiri TBM mereview hasil 

kegiatan dengan menanyakan perasaan mereka, manfaat kegiatan, dan semangat 

mereka untuk belajar Bahasa Inggris. Acara ditutup dengan foto bersama yang diikuti 

oleh anak-anak, pengurus TBM, Kepala Desa Klepek, dan tim PkM (Gambar 5).  
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Review kegiatan Spelling Bee Foto bersama 
Gambar 5 Kegiatan penutup Spelling Bee Competition  

Spelling Bee Competition bisa ditujukan untuk siswa pada semua jenjang 

pendidikan, mulai dari SD, SMP, SMA, bahkan kuliah. Spelling Bee memiliki level 

kesulitan yang berbeda-beda, variasi jenis game/kompetisi yang beragam, serta pilihan 

kompetisi individu atau kelompok. Karena Spelling Bee Competition merupakan sebuah 

game, maka aktivitas ini merupakan sebuah alternatif pembelajaran Bahasa Inggris yang 

bersifat menyenangkan, menantang, dan menarik minat belajar (Wright, Betteridge, & 

Buckby, 2006). Khusus untuk siswa SD yang mulai mengenal Bahasa Inggris, Spelling 

Bee Competition sangat penting karena banyak manfaatnya, antara lain:  

1. Meningkatkan kemampuan pronunciation 

Spelling Bee dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam membantu siswa 

EFL untuk meningkatkan kemampuan pelafalan kata (Huda et al., 2024) karena 

spelling membentuk skill phonetic. Keterampilan fonetik merujuk pada kemampuan 

membaca dan mengeja dengan memahami hubungan antara huruf (grafem) dan 

bunyi (fonem). Keterampilan ini penting untuk mengembangkan kemampuan 

membaca dan menulis, terutama pada tahap permulaan, termasuk usia SD. 

2. Memperkaya kosakata  

Spelling Bee meningkatkan kemampuan hafalan vocabulary anak. Dengan terus 

mengeja kata-kata baru, anak akan mengingat, mengenal, dan mempelajari banyak 

kosakata baru (Imani, Qur’aini, & Amaniyah, 2024). Dalam kegiatan PkM ini, ketika 

anak mendengar dan membaca kata baru yang belum diketahui artinya, maka anak 

akan termotivasi untuk mengetahui makna kata tersebut.  

3. Melatih literasi membaca dan menulis 

Belajar mengeja memerlukan pengajaran dan integrasi bertahap dari informasi 

tentang tulisan, bunyi ujaran, dan makna kata yang pada gilirannya mendukung 

ingatan terhadap keseluruhan kata, yang digunakan baik dalam mengeja maupun 

membaca secara visual. Pengeja yang bagus akan cenderung mejadi pembaca yang 

bagus dan demikian juga sebaliknya (Fayol, Zorman, & Lété, 2009). Membaca secara 

visual dan melafalkannya merupakan bagian dari strategi read aloud yang akan 

mampu meningkatkan pemahaman bacaan (Rahmawati, et al, 2024). Dalam hal 

keterampilan menulis, spelling merupakan mental proses dari writing. Anak akan 
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berusaha mentransfer hasil spelling kedalam bentuk tulisan, yang pada akhirnya 

akan melatih literasi menulis (Amna, Gusta, & Primawati, 2021). Anak yang memiliki 

kemampuan spelling yang bagus dalam kegiatan PkM ini, kenyataannya memiliki 

keterampilan menulis yang benar dan tepat.  

4. Melatih literasi mendengar dan berbicara 

Pemahaman terhadap struktur kata dan pola ejaan membantu anak lebih mudah 

memahami serta mengucapkan kata-kata dengan tepat. Hal ini berdampak positif 

pada perkembangan kemampuan komunikasi mereka. Selain itu, keterampilan 

mengeja juga melatih sensivitas terhadap bunyi, sehingga anak menjadi pendengar 

yang lebih baik. Dalam kegiatan PkM tentang spelling ini, anak-anak fokus 

konsentrasi mendengarkan dan ketika kurang jelas, terkadang mereka ikut 

melafalkan huruf/kata. 

5. Meningkatkan daya ingat anak 

Mengeja kata-kata melibatkan pengenalan huruf, urutan huruf, dan pengingatan 

huruf penyusun kata, yang semuanya memperkuat memori visual, auditori, 

kinestetik, dan kognitif. Sebelum memasuki sesi Spelling Bee Competition, kegiatan 

PkM ini diawali dengan pengenalan dan pemberian contoh pelafalan alphabet A-Z, 

kemudian anak diminta untuk melafalkan secara bersama-sama, lalu secara individu 

dicek pelafalannya. Anak diujicoba juga untuk mengeja nama masing-masing. Semua 

ini bertujuan untuk membentuk memori anak tentang pelafalan huruf dalam Bahasa 

Inggris.  

6. Membangun rasa percaya diri 

Spelling Bee Competition mampu memperkaya pengalaman anak, mengaktifkan 

keterlibatan anak dalam kompetisi, mengembangkan strategi belajar, dan 

menambah rasa percaya diri karena harus memecahkan masalah (problem solving) 

kata yang diejakan speller (pengeja).  

7. Meningkatkan semangat kompetitif 

Spelling Bee Competition meningkatkan semangat kompetitif karena melibatkan 

persaingan untuk mendengarkan dengan lebih baik, mengeja kata dengan benar, 

memicu rasa ingin menang, dan mendorong pengembangan keterampilan bahasa. 

SIMPULAN 

Kegiatan PkM tentang Spelling Bee Competition ini bertujuan membangun English 

literacy (speaking-listening-reading-writing) anak-anak usia SD kelas 2-6 di TBM Karya 

Muda, Bojonegoro. Kegiatan kompetisi eja kata spelling yang dilaksanakan merupakan 

kegiatan individu. Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi anak-anak SD sebagai pembelajar 

pemula Bahasa Inggris, diantaranya yaitu: dapat meningkatkan kemampuan 

pronunciation, memperkaya kosakata, melatih literasi mendengar dan berbicara, 

melatih literasi membaca dan menulis, meningkatkan daya ingat, membangun rasa 

percaya diri, meningkatkan semangat kompetitif. Pada akhirnya Spelling Bee 

Competition mampu memotivasi belajar dan meningkatkan literasi Bahasa Inggris.  
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